BAB V
PENUTUP
5.1  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Peran guru PKn dalam menumbuhkan rasa nasionalisme siswa di sekolah
SMP Negeri 3 Kota Gorontalo cukup baik, karena peran guru PKn sebagai
pendidik, pengajar, pembina dan mengarahkan siswa sudah dilakukan
melaluipengajaran, mendidik, pembinaan, pembiasaan, evaluasi, dan
kegiatan Ekstrakurikuler.Hanya saja masih ada yang kurang maksimal
dilakukan oleh guru PKn. Hal ini dapat dilihat pada aktivitas dan
keseharian siswa disekolah, dimana masih adanya siswa yang kurang
memiliki rasa nasionalisme. Sebagai contoh, masih adanya siswa yang
kurang mentaati berbagai aturan yang diberlakukan disekolah seperti
kedisiplinan, keseragaman dalam menggunakan atribut sekolah, adanya
siswa yang bermain pada saat mengikuti upacara bendera, bahkan masih
adanya siswa yang tidak tahu dan tidak hafal dengan lagu-lagu
kebangsaan, kurang semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan
dalam rangka peringatan hari-hari nasional. Hal ini masih sering terjadi
disekolah karena masih kurang maksimalnya peran guru PKn disekolah.
Baik dalam segi inovasi dan kreasi dalam pembelajaran di kelas,
kurangnya contoh dan keteladanan yang diberikan serta diperlihatkan oleh

guru PKn kepada siswa.
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b. Adapun yang menjadi faktor penghambat peran guru dalam menumbuhkan
rasa nasionalisme siswa di sekolah SMP Negeri 3 Kota Gorontalo ialah
karakter siswa yang berbeda-beda, pengaruh media media televisi,
pengaruh globalisasi dan teknologi seperti HP dan tren budaya, dan juga
minimnya saranah dan prasarana pendukung.Beberapa masalah ini terjadi
karena kurangnya kemampuan guru dalam memahami dan menguasai
karakter siswa sehingga guru mengalami kesulitan. Kurangnya
kemampuan guru PKn dalam memahami dan memanfaatkan teknologi
serta perkembangan globalisasi sebagai salah satu media pembelajaran
yang dapat membantu guru dalam menumbuhkan rasa nasionalisme siswa
di sekolahdan kurangnya perhatian guru terhadap berbagai sarana penting
sebagai penunjang dalam pembelajaran siswa di kelas maupun pada
kegiatan ekstra kurikuler siswa seperti paramuka dan lain sebagainya.
Apalagi tidak adanya keterlibatan guru PKn secara aktif dalam berbagai

kegitan seperti pramuka di sekolah.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk perbaikan dalam dunia pendidikan kedepan
khususnya dalam menumbuhkan rasa nasionalisme siswa bagi guru, orang tua dan
siswa sebagai berikut:

5.21 Guru
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a.

5.2.2

5.2.3

Guru PKn diharapkan bisa menciptakan suasanah sekolah yang lebih
mencerminkan nilai-nilai nasionalisme seperti mengadakan pajangan-
pajangan dari foto-foto pahlawan nasional disetiap lingkungan sekolah,
selalu membiasakan siswa untuk menyayikan dan mewajibkan siswa
menghafal lagu-lagu kebangsaan dan membuat pajangan tulisan yang
memiliki makna perjuangan.

Diera perkembangan teknologi sekarang ini guru diharapkan mampu
memahami dan bisa menguasai teknologi. Agar siswa tidak ketinggalan
dengan siswa.

Orang Tua

Orang tua diharapkan bisa terlibat aktif dan ikut bertanggungjawab dalam
menumbuhkan rasa nasionalisme melalui lingkungan keluarga. Karena
keluarga merupakan salah satu pendidikan Informal.

Siswa

Siswa diharapkan perlu banyak membaca sejarah, melihat contoh-contoh
dari peristiwa sejarah di bangsa ini, membiasakan diri dan membangun
kepercayaan didri bahwa bangsa kita adalah bangsa yang besar dan kita
adalah harapan bangsa dimasa yang akan datang. Sehingga siswa perlu
berusaha untuk mempertahankan harkat dan martabat bangsa dari berbagai

macam cara.
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